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		Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 6 Temanggung, terdapat permasalahan yang dijumpai dalam pembelajaran biologi, yaitu kurangnya variasi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Model pembelajaran yang dipilih guru masih lebih dominan kepada aspek pengetahuan dan pemahaman konsep, belum menunutut siswa untuk aktif dan melatih siswa dalam berpikir serta menemukan sendiri konsep-kosep yang ada, siswa cenderung lebih sering menghafal konsep tanpa mengetahui bagaimana proses untuk menemukan konsep sehingga mengakibatkan kurangnya kemampuan siswa dalam berpikir kritis. Adanya permasalahan (problem) yang diberikan mengajak siswa lebih aktif dalam pembelajaran, memahami isi pembelajaran, menantang kemampuan berpikir siswa untuk menemukan solusi yang tepat (solving) atas permasalahan yang dihadapi siswa. Mind mapping diterapkan untuk penanaman konsep dan meningkatkan pemahaman konsep biologi agar siswa lebih  mudah dalam mengingat materi yang telah diajarkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran problem solving dengan mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis pada materi ekosistem di SMP Negeri 6 Temanggung.
Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Experimental Design dengan desain Nonequivalent Control Group Desain. Populasinya adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 6 Temanggung. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling yaitu siswa kelas VII G yang berjumlah 32 siswa sebagai kelaseksperimen dan kelas VII E yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas kontrol. Data penelitian meliputi hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa, aktivitas siswa, keterlaksanaan model pembelajaran problem solving dengan mind mapping, tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran, serta tanggapan guru terhadap pembelajaran. Data dianalisis menggunakan uji t-test, N-gain, dan analisis deskriptif persentase.
Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen saat pre-test dan post-test (61,87% dan 76,04%) lebih tinggi dari pada kemampuan berpikir kritis kelas kontrol saat pre-test dan post-test (59,63%dan 68,52%). Uji beda dua rerata post-test dan N-gain menunjukkan bahwa nilai post-test dan N-gain kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen berbeda siginifikan dengan kelas kontrol. Hasil uji normalitas gain pada kelas eksperimen yaitu 0,40 dengan kriteria sedang, dan pada kelas kontrol yaitu 0,23 dengan kriteria rendah. Hal ini berarti model pembelajaran problem solving dengan mind mapping berpengaruh lebih baik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Problem solving menghadirkan permasalahan yang harus dipecahkan sehingga siswa dibiasakan berpikir terlebih dahulu sebelum memecahkan masalah, sedangkan teknik pencatatan mind mapping siswa mampu mengembangkan pikiran, meningkatkan daya ingat, serta membantu siswa dalam mengkonstruksi kembali informasi yang telah mereka dapatkan.
Penerapan model pembelajaran problem solving dengan mind mapping berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi ekosistem di SMP Negeri 6 Temanggung.
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